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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis peran pengadaan bahan pustaka dan penambahan
fasilitas dalam meningkatkan kunjungan pemustaka ke perpustakaan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan pengelola
Perpustakaan serta survei kepada pemustaka. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengadaan bahan
pustaka yang relevan dan up-todate, baik dalam bentuk cetak maupun digital, berperan signifikan
dalam menarik minat kunjung pemustaka. Koleksi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan
informasi pemustaka meningkatkan kepuasan mereka dan mendorong mereka untuk mengunjungi
Perpustakaan secara lebih sering. Selain itu, penambahan fasilitas seperti ruang baca yang nyaman,
akses internet, ruang multimedia, dan fasilitas tenkologi lainnya juga sangat memengaruhi
frekuensi kunjungan. Pemustaka merasa lebih puas dan betah di Perpustakaan yang memiliki
fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mereka.
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Kata Kunci: Pengadaan Bahan Pustaka, Penambahan Fasilitas
PENDAHULUAN

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan fasilitas pendukung utama bagi kegiatan
akademik, terutama dalam menyediakan informasi dan sumber literatur bagi mahasiswa, dosen,
dan peneliti. Di era modern ini, Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpan
buku, tetapi juga sebagai pusat informasi berbasis teknologi dan ruang belajar yang
nyaman.(Sulistyo-Basuki, 1991) Menurut Gorman (2003), perpustakaan di Lembaga pendidikan
tinggi adalah “jantung akademik” yang memainkan peran kunci dalam mendukung kegiatan ilmiah
dan pengembangan pengetahuan melalui akses ke sumber daya informasi yang terorganisir dengan
baik.

Pembinaan koleksi harus direncanakan sebaik-baiknya agar layanan yang diberikan oleh
Perpustakaan benar-benar memenuhi semua kebutuhan para penggunannya. Oleh karena itu, untuk
memenuhi semua kebutuhan pengguna tersebut dibutuhkan pengadaan bahan pustaka yang
terencana. Dengan demikian, diharapkan pula adanya kerja sama yang baik dan partisipasi dari
pihak pengguna baik dari mahasiswa, dosen, dan pimpinan dalam mengembangkan koleksi bahan
pustaka. Di Perpustakaan perguruan tinggi, pengadaan bahan pustaka terletak pada pelayanan
teknis. Hal ini disebabkan karena Perpustakaan dapat memberikan informasi kepada para
penggunaanya demi mencapai tujuan dari Perpustakaan tersebut, yaitu mendukung, memperlancar
dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program Tri Dharma Perguruan Tinggi.(Murnahayati,
2018)

Di tengah era digital, kebutuhan pemustaka tela berkembang dengan cepat. Menurut
(Sennyey, 2009) menyebutkan bahwa Perpustakaan perguruan tinggi harus bertransformasi dari
sekedar penyediaan bahan cetak menjadi penyedia sumber daya informasi yang beragam, termasuk
koleksi digital, untuk memenuhi harapan pemustaka yang semakin digital. Hal ini sesuai dengan
kebijakan UPT Perpustakaan universitas Negeri Makassar yang terus melakukan pembaruan
koleksi dan pengembangan fasilitas untuk menarik lebih banyak kunjungan pemustaka. Pengadaan
koleksi yang relevan, baik cetak maupun digital, serta penambahan fasilitas seperti Wi-Fi dan ruang
baca yang nyaman, merupakan langah utama untuk meningkatkan kualitas layanan dan aksebilitas
informasi.

Pengadaan koleksi secara berkala di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar juga
bertujuan untuk memastikan ketersediaan literatur yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
penelitian di universitas. Koleksi khusus, seperti BI Corner, Warung Prancis, dan India Corner,
memberikan variasi literatur yang kaya dan inklusif, yang berperan penting dalam menarik minat
pemustaka yang memiliki ketertarikan terhadap literatur asing dan multicultural. Menurut
(Yanuastrid Shintawati, 2018) menyebutkn bahwa Perpustakaan yang menyediakan koleksi yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan pemustaka memiliki kemungkinan besar untuk meningkatkan
kunjungan dan keterlibatan aktif pengguna.
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Selain koleksi, fasilitas juga memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
Perpustakaan yang nyaman dan mendukung aktivitas pemustaka. Ruang baca yang luas dan
nyaman, sistem layanan terbuka (Open Access) yang memudahkan pemustaka mengakses koleksi
secara mandiri, dan fasilitas komputer serta akses internet adalah beberapa contoh fasilitas yang
menarik kunjungan pemustaka. Pemustaka cenderung menghabiskan lebih banyak waktu di
Perpustakaan yang menyediakan fasilitas memadai, yang tidak hanya memberikan kenyamanan
tetapi juga mendukung efektivitas belajar. (Wulandari S, 2020)

METODE

Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deksriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara selama kegiatan Praktik Kerja Lapanga (PKL)
yang dilaksanakan sejak 05 Agustus hingga 05 September 2024 di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Makassar, Jl. Raya Pendidikan No.2, Tidung, Kec, Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan 90222. Observasi dilakukan dengan mencatat aktivitas pemustaka, fasilitas yang
digunakan, dan tingkat kenyamanan pengguna. Wawancara dilakukan dengan pustakawan dan
pemustaka untuk mengetahui persepsi mereka terhadap pengadaan koleksi dan fasilitas
Perpustakaan.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat Praktik Kerja Lapagan (PKL) yang dilakukan di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar selama satu bulan. Hasil penelitian ini mengambarkan
bagaimana pengadaan koleksi dan penambahan fasilitas Perpustakaan berperan dalam
meningkatkan minat kunjung pemustaka.

1. Pengadaan Koleksi untuk Menunjang Kebutuhan Akademik

Selama PKL, mahasiswa terlibat langsung dalam proses pengelolaan koleksi Perpustakaan
termasuk registrasi dan klasifikasi bahan pustaka. Hasil observasi menunjukkan bahwa koleksi
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar diperbarui secara berkala, mencakup buku teks, jurnal
ilmiah, karya ilmiah, dan koleksi digital. Pengadaan koleksi ini dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan akademik mahasiswa dan dosen di berbagai program studi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan mengungkapkan bahwa koleksi khusus,
seperti Bl Corner, Warung Prancis, dan India Corner, merupakan hasil kerja sama dengan institusi
luar. Koneksi ini sangat diminati oleh pemustaka yang tertarik pada literatur asing dan ekonomi.
Mahasiswa PKL juga mendapati bahwa koleksi digital seperti e-books dan jurnal elektronik
semakin diminati, terutama oleh mahasiswa yang membutuhkan referensi untuk penelitian dan
tugas akhir.
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Gambar 1. Kegiatan Penginputan Bahan Pustaka
2. Pentingnya Fasilitas Pendukung untuk Meningkatkan Kenyamanan Pemustaka

Fasilitas di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar menjadi salah satu aspek yang
menarik perhatian selama kegiatan PKL. Ruang baca yang luas dan dilengkapi AC serta
pencahayaanya yang memadai menciptakan suasana yang nyaman bagi pemustaka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan mengungkapkan mahasiswa betah belajar
dalam waktu yang lama di Perpustakaan karena kami menyediakan Cinema Mini, yang digunakan
untuk menampilkan film edukatif, menarik minat pemustaka yang tertarik pada literasi visual.
Terutama pemustaka yang mengambil jeda dari kegiatan belajar dan menikmati tayangan edukatif.
Selain itu, layanan Wi-Fi yang stabil dan komputer untuk akses OPAC sangat membantu
pemustaka dalam menelusuri koleksi secara mandiri.

s o
Gambar 2. Fasilitas di Ruang Baca
3. Observasi Peningkatan Kunjugan Harian

Berdasarkan data kunjungan yang diperoleh, rata-rata kunjungan harian ke Perpustakaan
mencapaisekitar 400 pemustaka. Jumlah kunjungan ini mengalami peningkatan pada waktu
tertentu, seperti menjelang ujian atau saat ada koleksi baru yang diperbarui. Perpustakaan sering
dikunjungi oleh mahasiswa yang ingin mencari referensi atau menggunakan ruang baca untuk
belajar Bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemustaka, mereka menyampaikan bahwa koleksi yang
lengkap dan fasilitas yang nyaman merupakan alasan utama mereka berkunjung ke Perpustakaan.
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Pemustaka yang merasa puas dengan ketersediaan koleksi dan kenyamanan fasilitas Perpustakaan
cenderung menghabiskan waktu lebih lama di Perpustakaan.

4. Feedback dari Pemustaka mengenai Layanan Perpustakaan

Selama PKL, mahasiswa juga membuat survei kepuasan pemustaka melalui formulir digital
yang disebarkan di ruang baca. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas pemustaka merasa puas
dengan fasilitas ruang baca, Wi-Fi, dan ketersediaan koleksi Perpustakaan. Namun, beberapa
pemustaka menyarankan adanaya penambahan unit kompuer di area OPAC dan perluasan jaringan
Wi-Fi di beberapa area agar koneksi lebih stabil selama jam sibuk.

Beberapa pemustaka juga menyarankan agar koleksi yang sering dipinjam diperbanyak,
terutama buku-buku referensi populer. Saran ini menjadi masukan penting bagi pengelola
Perpustakaan untuk lebih memperhatikan ketersediaan buku yang paling sering dicari oleh
mahasiswa.

Survey Pemustaka

Survey ini dirancang untuk mengumpulkan
umpan balik. Tujuan kami adalah untuk
memahami pengalaman anda, mengevaluasi
layanan, dan mengidentifikasi area untuk
perbaikan. Mohon luangkan waktu sejeak untuk
mengisi survey agar kami dapat terus
meningkatkan layanan perpustakaan kami.
Terima kasih atas partisipasi anda

Gambar 3. Google Form Survei Pemustaka
PEMBAHASAN

Dalam kegiatan ini, pengadaan bahan pustaka yang relevan dan up-todate berperan besar
dalam menarik minat pemustaka untuk berkunjung ke Perpustakaan. Ketika Perpustakaan
menyediakan koleksi yang lengkap dan bervariasi, mulai dari buku, jurnal, hingga media digital,
pemustaka merasa bahwa mereka dapat memperoleh informasi yang mereka butuhkan. (Fadhilah,
2021) juga menyebutkan bahwa ketersediaan bahan pustaka meningkatkan kepuasan pemustaka
dan mendorong mereka untuk mengunjungi lebih sering.

Selain pengadaan bahan pustaka, penambahan fasilitas yang nyaman, seperti ruang baca
yang tenang, akses Wi-Fi, ruang multimedia, serta area untuk diskusi kelompok, memberikan
kenyamanan. (Wahyuni, 2020) juga menyebutkan bahwa fasilitas yang nyaman dan area kerja
kelompok dapat meningkatkan pengalaman pengguna, yan berujung pada peningkatan frekuensi
kunjungan. Penambahan fasilitas ini membuat pemustaka merasa lebih betah, erta menciptakan
suasana yang mendukung berbagai kegiatan, baik belajar mandiri maupun kolaboratif.
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Selain itu, pengadaan fasilitas teknologi, seperti komputer, dan akses e-book, juga menjadi
faktor yang mempengaruhi kunjungan pemustaka, terutama generasi muda yang lebih akrab
dengan teknologi. (Prasetyo, 2022) juga menyebutkan bahwa pengadaan bahan pustaka digital
seperti e-book dan jurnal elektronik di Perpustakaan sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kunjungan pemustaka, terutama di kalangan mahasiswa yang memanfaatkan sumber daya digital
dalam kegiatan belajar mereka.

Dalam kegiatan ini, menunjukkan bahwa Perpustakaan dapat menyediakan bahan pustaka
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta fasilitas yang mendukung kenyamanan dan
produktivitas mereka cenderung menarik lebih banyak pemustaka untuk berkunjung. Oleh karena
itu, pengadaan bahan pustaka yang relevan dan penambahan fasilitas yang sesuai sangat penting
untuk meningkatkan jumlah pengunjug pemustaka ke Perpustakaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan mengenai peran pengadaan bahan pustaka dan penambahan
fasilitas dalam meningkatkan kunjungan pemustaka, dapat disimpulkan bahwa kedua faktor
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kunjugan pemustaka ke
Perpustakaan. Pengadaan bahan pustaka yang berkualitas, relevan, dan up-todate sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, yang mendorong mereka untuk mengunjungi
Perpustakaan lebih sering. Koleksi bahan pustaka yang beragam, mulai dari buku tercetak hingga
sumber daya digital, memberikan pemustaka pilihan yang lebih banyak, sehingga meningkatka
kepuasan mereka.

Penambahan fasilitas juga memegang peranan penting dalam meningkatkan pengalaman
pemustaka. Fasilitas yang nyaman, seperti ruang baca yang tenang, akses internet yang cepat, ruang
multimedia, serta area untuk diskusi kelompok, memberikan kenyaman yang mendorong
pemustaka untuk menghabiskan lebih banyak waktu di Perpustakaan. Fasilitas teknologi seperti
komputer dan akses ke e-book, juga berperan besar, terutama bagi generasi muda yang lebih
mengandalkan perangkat digital dalam kegiatan belajar. Peningkatan fasilitas ini memberikan
dampak positif terhadap frekunsi kunjungan, karena pemustaka merasa didukung dalam kegiatan
belajar dan penelitian pemustaka.
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